
 

 



 

 

 



INTISARI 

Moh Rendy Radjalawo. Penentuan Potensi Pariwisata Bawah Laut 

Menggunakan Fuzzy AHP. (dibimbing oleh Dian Novian, S.Kom, MT dan 

Manda Rohandi, M.Kom) 

Provinsi Gorontalo memiliki beragam objek wisata salah satu dari sekian banyak 

potensi wisata yang terdapat di Provinsi Gorontalo yang patut menjadi perhatian 

adalah wisata bahari, khususnya wisata bawah laut. Pengolahan dan 

pengembangan pariwisata bahari telah di lakukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

Gorontalo, tetapi masih fokus pada pengembangan dan pengelolaan wisata pantai 

saja. Hal ini dikarenakan tempat yang berpotensi wisata bawah laut banyak namun 

kurangnya dana anggaran. Oleh karena itu harus dipilih tempat yang berpotensi 

untuk di kembangkan. Penelitian ini bertujuan membangun SPK (sistem 

pendukung keputusan) dengan penentuan pariwisata bawah laut dengan fuzzy 

AHP. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Prototype dengan lima 

kriteria dan 28 alternatif dan sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

AHP dan Fuzzy AHP. Hasil dalam penelitian ini adalah telah terbangunnya 28 

alternatif tempat wisata bawah laut pada sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan objek wisata bawah laut yang ada di Provinsi Gorontalo dengan 

menggunakan Fuzzy AHP dengan skala Triangular Fuzzy Number (TFN) yang 

mampu memberikan rekomendasi pemilihan objek wisata bawah laut di Provinsi 

Gorontalo sesuai dengan kriteria yang dipilih. 

Kata Kunci :Pariwisata bawah laut, Sistem Pendukung Keputusan Fuzzy AHP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 




